
219679 - Hukum-hukum Membebaskan Diri Dari Harta Haram Setelah
Bertaubat

Pertanyaan

Saya telah membaca banyak fatwa seputar cara berlepas diri dari harta yang haram
setelah bertaubat, namun masih belum jelas bagi saya mana yang benar dalam masalah

ini, ada kalanya diwajibkan untuk mensedekahkan, ada juga yang mengharuskan untuk
dikembalikan kepada pemiliknya, ada juga yang membolehkan untuk dimanfaatkan, maka

apakah ada perbedaan antara harta yang haram dengan yang lainnya, manakah pendapat
yang benar dalam masalah ini ?

Ringkasan Jawaban

Kesimpulan jawaban sebelumnya adalah hal-hal yang diharamkan yang digugurkan oleh
syari’at nilainya, tidak boleh dimanfaatkan secara mutlak, bahkan wajib membebaskan diri
darinya dengan menghancurkannya, dan bahwa harta yang diambil dari pemiliknya tanpa
seizing dan ridho darinya, maka wajib dikembalikan kepadanya, atau kepada ahli waris
setelahnya, ia tidak akan terbebas dari tanggung jawab kecuali dengan tindakan tersebut.
Jika tidak memungkinkan untuk bisa sampai kepadanya maka cukup disedekahkan. Barang
siapa yang mencari uang yang haram akan tetapi ia tidak tahu kaharaman transaksi
tersebut atau hanya mengikuti fatwa seorang ulama: maka ia tidak wajib membebaskan

diri dari harta tersebut setelah ia mengetahui keharamannya dan sudah bertaubat darinya,
akan tetapi ia bisa manfaatkan. Adapun orang yang mencari uang yang haram sementara

ia sudah mengetahui keharamannya, dan ia menerimanya atas izin dan ridho pemiliknya,

lalu ia bertaubat darinya, maka tidak perlu mengembalikan kepada pemiliknya. Para ulama

berbeda pendapat apakah ia wajib mensedekahkan atau tidak ? atau ia boleh
memanfaatkannya sebagaimana pendapat yang dipilih oleh Syeikh Islam Ibnu Taimiyah ?,
yang kami nasehatkan adalah jika orang yang bertaubat tersebut termasuk orang kaya,
mampu melepaskan harta tersebut, dan jiwanya pun bisa menerima dengan baik, maka

hendaknya ia mensedekahkannya kepada orang-orang fakir, sebagaimana madzhabnya
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jumhur ulama, pendapat inilah yang lebih membebaskan dari tanggungan dan lebih
berhati-hati dalam beragama. Namun jika nafsunya tidak siap, atau hal itu akan
menghalangi taubatnya atau akan menjadi penghalang di hadapannya atau karena dia
termasuk orang fakir yang sedang membutuhkan harta, maka silahkan dimanfaatkan,

sebagaimana pendapat yang dipilih oleh Syeikh Islam Ibnu Taimiyah –rahimahullah-.

Jawaban Terperinci

Harta yang haram itu mempunyai beberapa gambaran dan kondisi yang bermacam-

macam. Bisa jadi ia haram karena dzatnya atau haram karena cara mendapatkannya.

Harta yang haram karena cara mendapatkannya bisa jadi diterima karena sukarela dari
pemiliknya atau tanpa dengan sukarela. Bisa jadi pelakunya sudah mengetahui akan
keharamannya, atau tidak mengetahui atau karena takwilannya, dan setiap kondisi ada
hukumnya tersendiri.

Pertama:

Barang siapa yang mencari harta yang haram dzatnya atau apa saja yang dilarang oleh
syari’at untuk diperjual belikan, dimanfaatkan atau digunakan, dengan cara apapun, maka

tidak perlu dikembalikan kepada pemiliknya, dia pun tidak boleh mengambilnya, ia pun
tidak boleh memanfaatkannya untuk jual beli, diberikan sebagai hadiah, dimanfaatkan

atau yang lainnya.

Harta yang haram karena dzatnya, maksudnya adalah semua benda yang keharamannya

berkaitan dengan dzatnya, seperti; khamr, berhala, babi, dan lain sebagainya.

Kedua:

Barang siapa yang mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak benar tanpa izin
dan ridho dari pemiliknya, seperti; harta hasil curian, ghasab (mengambil tanpa izin),
korupsi dari dana umum, atau yang didapat karena curang dan menipu, bunga riba yang
dibayarkan oleh pemiliknya secara darurat dan terpaksa, uang suap yang dibayarkan oleh
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pelakunya dengan terpaksa untuk mendapatkan haknya, dan lain sebagainya. Harta
seperti ini wajib dikembalikan kepada pemiliknya dan ia tidak akan terbebas tanggung
jawab kecuali dengan itu.

Jika dia telah terlanjur membelanjakan atau menggunakannya, maka akan tetap menjadi

hutang bagi dirinya sampai ia mampu mengembalikannya kepada pemiliknya.

Ibnul Qayyim berkata:

“Jika yang diterima telah diambil tanpa ridha dari pemiliknya, juga tidak terpenuhi
penggantinya, maka harus dikembalikan kepadanya, jika kesulitan untuk mengembalikan,

maka menjadi hutang yang diketahui oleh pemilik harta sebelumnya,  jika tidak bisa
melunasinya, maka ia kembalikan kepada ahli warisnya, jika tidak mungkin maka ia
sedekahkan sejumlah harta tersebut.

Jika pemilik hak memilih untuk mendapatkan pahala pada hari kiamat, maka itu menjadi

haknya, jika ia tidak mau kecuali akan mengambil amal kebaikan orang yang mengambil

haknya, maka ia sempurnakan sejumlah harta tersebut dan pahala sedekahnya menjadi

pahala orang yang mensedekahkannya, sebagaimana yang telah ditetapkan dari para
sahabat –radhiyallahu ‘anhum-“. (Zaad Al Ma’ad: 5/690)

Rincian pembicaraan seputar masalah harta yang haram ini pada jawaban soal nomor:

83099, 169633.

Ketiga:

Barang siapa yang mencari harta yang haram dengan cara transaksi yang haram, karena
ia belum memahami keharaman transaksi ini, atau ia meyakini boleh karena ada fatwa
yang terpercaya dari ulama, maka hal ini tidak ada konsekuensi apapun, syaratnya ia
bersegera untuk berhenti melakukan transaksi haram tersebut kapan saja ia mengetahui

keharamannya, berdasarkan firman Allah –Ta’ala-:

لَفَ  ﴾ ا سَ لَهُ مَ ى فَ هَ انتَ بِّهِ فَ نْ رَ ةٌ مِ ظَ عِ وْ هُ مَ اءَ نْ جَ مَ ﴿فَ
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سورة البقرة/275

“Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan)”. (QS. Al Baqarah: 275)

Syeikh Islam Ibnu Taimiyah berkata:

“Adapun yang tidak ada keraguan di dalamnya menurut kami adalah: apa yang ia terima

karena penafsiran atau karena ketidaktahuannya, maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan) tanpa ada keraguan, sebagaimana tuntunan
dari Al Qur’an dan As Sunnah dan ibrah yang ada”. (Tafsir Ayaat Asykalat ‘ala Katsir min Al
‘Ulama’: 2/592)

Beliau pun berkata:

“Harta yang didapat oleh seseorang dari bentuk transaksi yang masih ada perdebatan di
kalangan umat, karena beda penafsiran dan diyakini bolehnya dengan ijtihad, atau karena
taqlid, atau karena sama dengan beberapa ulama, atau karena sebagian mereka telah
berfatwa demikian, dan lain sebagainya.

Semua harta yang mereka terima ini, tidak perlu mereka keluarkan, meskipun ternyata
setelah itu mereka salah dalam transaksi tersebut dan terjadi kesalahan dalam fatwa…

Seorang muslim yang berbeda penafsiran tersebut dan meyakini bolehnya jual beli, sewa
menyewa dan transaksi yang bersumber dari fatwa sebagian ulama, jika telah menerima

keuntungan namun ternyata terbukti setelahnya bahwa pendapat yang benar adalah
haram, maka harta yang sudah didapat tidak menjadi haram kerena telah mereka terima

berdasarkan takwil/penafsiran tadi”. (Majmu’ Al Fatawa: 29/443)

Beliau juga berkata:

“Barang siapa yang mengerjakan sesuatu sementara ia belum mengetahui akan
keharamannya, lalu setelah itu ia mengetahuinya, maka tidak bisa diberikan sanksi, dan
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jika ia mengerjakan transaksi ribawi yang diyakini bahwa hukumnya boleh, ia pun telah
menikmati keuntungannya, kemudian mendapatkan petunjuk dari Tuhannya dan berhenti,
maka tetap menjadi miliknya apa yang telah lalu”. (Tafsir Ayaat Asykalat ‘ala Katsirin min Al
Ulama: 2/578)

Dan di dalam Fatawa Lajnah Daimah lil Ifta’ disebutkan:

“Kurun waktu selama anda bekerja di bank, kami berharap semoga Allah berkenan untuk
mengampuni anda, harta yang sudah anda kumpulkan dan anda terima dari pekerjaan di
bank pada masa lalu, anda tidak berdosa karenanya jika anda memang benar-benar belum
tahu hukumnya”. (Fatawa Lajnah Daimah: 15/46)

Syeikh Al Utsaimin –rahimahullah- berkata:

“Jika dia belum mengetahui bahwa hal ini haram, maka baginya semua apa yang telah
didapat dan tidak ada dosa, atau karena dia mengikuti fatwa seorang ulama bahwa hal itu
tidak haram maka tidak perlu mengeluarkan (harta) apapun, Allah –Ta’ala- telah berfirman:

﴾  لَى اللَّهِ هُ إِ رُ أَمْ لَفَ وَ ا سَ لَهُ مَ ى فَ هَ انتَ بِّهِ فَ نْ رَ ةٌ مِ ظَ عِ وْ هُ مَ اءَ نْ جَ مَ ﴿فَ

“Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah”. (QS. Al Baqarah: 275)

(Al Liqa Asy Syahri: 19/67 sesuai dengan Maktabah Syamilah)

Keempat:

Barang siapa yang mencari harta haram sementara ia mengetahui keharamannya, ia
menerimanya atas izin dan ridho dari pemiliknya, seperti; barang yang diterima karena
akad yang rusak, gaji pekerjaan haram, keuntungan dari perdagangan haram, gaji
melayani perbuatan haram, seperti; persaksian palsu, menuliskan administrasi riba, atau
harta suap yang diambil agar yang membayarkannya mendapatkan bagian yang bukan
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menjadi haknya, atau harta yang ia dapatkan dari hasil judi, undian/lotre, perdukunan dan
lain sebagainya.

Maka harta tersebut haram karena pekerjaannya, tidak wajib dikembalikan kepada
pemiliknya, sesuai dengan pendapat yang lebih kuat dari kedua pendapat para ulama.

Ibnu Al Qayyim –rahimahullah- berkata:

“Jika uang yang diterima itu atas ridho pemiliknya, sebagai imbalan dari pekerjaan yang
haram, seperti penukaran dengan khamr, babi, zina atau perbuatan keji lainnya. Maka

dalam kasus seperti ini tidak wajib mengembalikan imbalan tersebut kepada yang
membayarnya, karena ia bayarkan berdasarkan keinginannya sendiri, dan telah sesuai
dengan pekerjaan haram yang dilakukan. Maka tidak boleh terkumpul padanya uang dan
barangnya secara bersamaan, karena kalau demikian justru dianggap membantu

perbuatan dosa dan permusuhan, dan memudahkan para pelaku kemaksiatan.

Apa yang diinginkan oleh pelaku zina dan perbuatan keji lainnya, jika ia ketahui sudah
mendapatkan tujuannya dan meminta kembali uangnya, maka hal ini termasuk yang akan
dijaga syari’at untuk melakukannya, dan tidak baik berpendapat demikian”. (Zaad Al
Ma’ad: 5/691)

Menurut mayoritas ulama diwajibkan baginya untuk membebaskan diri dari harta haram
tersebut dengan cara mensedekahkannya kepada orang-orang fakir dan miskin dan untuk
kemaslahatan umum lainnya, dan jika ia telah membelanjakannya untuk keperluannya
maka tetap menjadi hutang dan beban bagi dirinya, ia tetap wajib untuk mensedekahkan

setelah ia mampu membayarnya.

Syeikh Islam Ibnu Taimiyah berkata:

“Barang siapa yang telah mengambil uang dari barang yang diharamkan, atau jasa yang
telah ia kerjakan, seperti; upah dari kuli panggul khamr, upah dari pembuat salib, upah dari
pelaku keji, dan lain sebagainya, maka hendaknya ia mensedekahkannya dan bertaubat
dari perbuatan tersebut, dan sedekah dari upah tersebut akan menjadi penebus perbuatan
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sebelumnya, upah tersebut tidak boleh dimanfaatkan, karena sebagai upah yang tercela
dan juga tidak boleh dikembalikan kepada pemilik sebelumnya; karena ia sudah
melakukan pekerjaan untuk mendapatkannya dan mensedekahkannya, sebagaimana

pernyataan para ulama dalam masalah ini, sebagaimana juga pernyataan Imam Ahmad

terkait dengan kurirnya khamr, para penganut madzhab Malik dan yang lainnya juga
menyatakan sikap yang sama”. (Majmu’ Al Fatawa: 22/142)

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyar lita’lil Al Mukhtar (3/61): “Kepemilikan harta yang tercela
cara (membebaskan diri darinya) adalah dengan mensedekahkannya”.

Disebutkan di dalam Fatawa Lajnah Daimah (14/32):

“Jika pada saat bekerja dengan pekerjaan haram ia mengetahui kaharamannya, maka

tidak cukup hanya bertaubat akan tetapi diwajibkan untuk membebaskan diri darinya
dengan menginfakkannya di jalan dan amal kebaikan”.

Syeikh Ibnu Utsaimin berkata:

“Adapun jika ia telah mengetahui (keharamannya), maka ia membebaskan diri dari riba
dengan mensedekahkannya, atau dengan membangun masjid, memperbaiki jalan atau
yang serupa dengannya”. (Al Liqa Asy Syahri: 19/67) sesuai dengan Maktabah Syamilah

Ibnu Qayyim –rahimahullah- telah memilih pendapat bahwa jika ia termasuk orang fakir,
maka ia boleh mengambil dari uang tersebut sesuai dengan kebutuhannya, lalu berkata:

“Cara membebaskan diri darinya dan bentuk kesempurnaan taubatnya dengan
mensedekahkannya, jika ia masih membutuhkannya maka ia boleh mengambil sesuai
dengan kebutuhannya dan mensedekahkan sisanya, maka inilah hukum dari semua

penghasilan tercela karena buruknya penghasilan tersebut, baik berupa barang maupun

jasa”. (Zaad Al Ma’ad:  5/691)

Syeikh Islam Ibnu Taimiyah –rahimahullah- lebih cenderung kepada pendapat yang lain,
bahwa ia boleh memanfaatkannya dan tidak wajib mensedekahkannya selama ia sudah
bertaubat.
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Maka beliau berkata:

“Adapun jika dia sudah mengetahui keharamannya maka membutuhkan pembahasan,

maka bisa jadi ia dikatakan barang siapa yang mendapatkan uang dari menjual khamr

sementara ia tahu keharamannya, maka baginya bagian yang telah lalu”.

Demikian juga semua orang yang mendapatkan harta haram, lalu ia bertaubat, jika
memang disetujui oleh yang membayarnya, diwajibkan seperti itu termasuk mahar dari
perbuatan keji dan mahar perdukunan.

Masalah ini tidak termasuk jauh dari ushul syari’ah, karena syari’at telah membedakan

antara mereka yang bertaubat dan mereka yang belum bertaubat sebagaimana di dalam
firman-Nya:

﴾ لَفَ ا سَ لَهُ مَ ى فَ هَ انْتَ بِّهِ فَ نْ رَ ةٌ مِ ظَ عِ وْ هُ مَ اءَ نْ جَ مَ ﴿ فَ

“Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan)”. (QS. Al Baqarah: 275)

Allah juga berfirman:

﴾  لَفَ دْ سَ ا قَ مْ مَ رْ لَهُ فَ غْ وا يُ هُ تَ نْ نْ يَ وا إِ رُ ينَ كَفَ لْ لِلَّذِ ﴿… قُ

“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: "Jika mereka berhenti (dari kekafirannya),
niscaya Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu”. (QS.
Al Anfal: 38)

Dan yang menguatkan hal ini, bahwa harta tersebut tidak rusak tanpa perbedaan
pendapat, akan tetapi bisa disedekahkan atau dikembalikan kepada pezina, atau peminum

yang menjadi pecandu atau diberikan kepada si penerima yang bertaubat tersebut.

Jika diberikan kepada pezina atau peminum maka hal ini tidak terbayang ada orang yang
berpendapat demikian, meskipun ada ahli fikih yang berpendapat demikian, karena
pendapat ini pendapat yang rusak berlipat.
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Adapun pendapat yang menyatakan untuk disedekahkan, maka ada beberapa macam:

Akan tetapi dikatakan, orang yang bertaubat ini lebih berhak kepada harta tersebut dari
pada orang lain, tidak diragukan lagi jika orang yang bertaubat tersebut tergolong orang
fakir, maka ia lebih berhak dari pada orang fakir lainnya. Untuk hal ini ada banyak fatwa
yang telah disampaikan. Jika orang yang bertaubat tergolong fakir, maka boleh mengambil

sesuai dengan kebutuhannya karena dia yang lebih berhak dari pada orang lain, dan hal itu
akan membantu pertaubatannya, jika diminta untuk mengeluarkannya maka justru akan
membahayakannya dan tidak bertaubat. Dan barang siapa yang mentadabburi ushul
syari’at diketahui bahwa syari’at itu berlemah lembut kepada manusia dalam hal taubat
dengan segala cara.

Demikian juga, tidak ada kerusakan dengan pemanfaatan tersebut, karena uang tersebut
telah diambilnya dan sudah tidak ada kaitannya dengan pemilik sebelumnya, dzat
uangnya tidak haram, hanya saja diharamkan karena membantu lancanya perbuatan
haram, dan hal itu sudah diampuni dengan bertaubat, maka harta itu menjadi halal
baginya karena kefakirannya tanpa diragukan lagi, dan jika pelaku tersebut termasuk

orang kaya maka ada pendapat uang tersebut diambil darinya, dan dengannya akan
mempermudah bertaubat bagi siapa saja yang bekerja seperti itu.

Allah –subhanah- berfirman:

﴾  لَى اللَّهِ هُ إِ رُ أَمْ لَفَ وَ ا سَ لَهُ مَ ى فَ هَ انْتَ بِّهِ فَ نْ رَ ةٌ مِ ظَ عِ وْ هُ مَ اءَ نْ جَ مَ ﴿ فَ

“Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan)”. (QS. Al Baqarah: 275)

Dan Dia tidak berfirman:

“Bagi mereka yang telah masuk Islam, juga tidak mengatakan bagi mereka yang menjadi

jelas keharaman perbuatan tersebut.

Akan tetapi Dia berfirman:
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ى﴾ هَ انْتَ بِّهِ فَ نْ رَ ةٌ مِ ظَ عِ وْ هُ مَ اءَ نْ جَ مَ ﴿فَ

“Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba)”.

Larangan itu bagi mereka yang sudah tahu keharamannya akan lebih berat dari pada
mereka yang belum tau keharamannya. Allah –Ta’ala- berfirman:

﴾  نِينَ مِ ؤْ مْ مُ تُ نْ نْ كُ ا إِ لِهِ أَبَدً ثْ وا لِمِ ودُ كُمُ اللَّهُ أَنْ تَعُ ظُ عِ ﴿ يَ

“Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat yang seperti itu selama-

lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman”. (QS. An Nuur: 17)

(Tafsir Ayaat Asykalat ‘ala Katsirin min Ulama: 2/593-596

Dan di dalam Mushannaf Ibni Abi Syaibah (7/285):

Abdullah bin Numair telah meriwayatkan kepada kami, dari Rabi’ bin Sa’d berkata:
“Seseorang telah bertanya kepada Abu Ja’far tentang seseorang berkata: “Teman saya
telah mendapatkan harta yang haram, lalu harta tersebut sudah bercampur dengan harta
miliknya dan harta milik keluarganya. Kemudian ia baru menyadari apa yang telah ia
lakukan, lalu ia berhaji dan berada di dekat Ka’bah ini, maka bagaimanakah menurut

pendapat anda ?

Ia menjawab: “Pendapat saya, hendaknya ia bertaqwa kepada Allah dan tidak
mengulanginya lagi”.

Syeikh Abdurrahman As Sa’di berkata:

“Allah –Ta’ala- tidak menyuruh untuk mengembalikan harta yang sudah diterima dengan
akad riba, setelah ia bertaubat. Akan tetapi Dia menyuruh untuk mengembalikan riba yang
belum diterima; karena harta tersebut sudah diterima dengan suka rela dari pemiliknya,

maka tidak sama dengan harta curian.
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Dan karena yang demikian itu akan mempermudah dan memberi semangat untuk
bertaubat dari apa yang tidak ada pendapat untuk menghentikan taubatnya dengan
mengembalikan perbuatan sebelumnya meskipun sudah terlanjur banyak dan rumit”. (Al
Fatawa As Sa’diyah: 303)

11 / 11


